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Latar Belakang: Stunting adalah status gizi yang didasarkan pada Indeks Panjang Badan
menurut Umur (PB/U) atau Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) dibandingkan dengan
standar baku WHO, nilai Zscorenya kurang dari -2SD dan dikategorikan sangat pendek
jika nilai Zscorenya kurang dari -3SD. Prevalensi Stunting di Provinsi Banten merupakan
salah satu provinsi yang memiliki peran pada tingginya prevalensi stunting di Indonesia.
Faktor langsung seperti rendahnya asupan gizi dan penyakit infeksi yang salah satunya
infeksi saluran kemih adalah faktor penyebabnya terjadi stuning. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui ada tidaknya hubungan Infeksi Saluran Kemih terhadap anak Stunting
dan Non-stunting usia 24-72 bulan di Pandenglang Banten dalam tinjauan islam.

Metode: Jenis Penelitian yang digunakan adalah survey dengan rancangan penelitian Cross
sectional dan menggunakan total sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah anak usia
24-72 bulan pada pemberian telur Universitas Yarsi di Desa Kadugadung dan Puskesmas
Labuan, Kabupaten Pandeglang, Banten.

Hasil: Penelitian ini ditemukan bahwa 43 balita stunting (59,0%) yang mengalami ISK (8
15.1%) dan 30 balita tidak stunting (41,0%) yang terjadi ISK pada balita 3 (4%).
Berdasarkan hasil uji Chi Square test tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
infeksi saluran kemih terhadap anak stunting dan-non stunting (p-value 0,525) di
Pandeglang.

Kesimpulan: Pentingnya bagi orang tua dan balita untuk menjaga kebersihan diri dan
lingkungan serta asupan gizi yang dapat mencegah tubuh dari berbagai infeksi dan gagal
pertumbuhan. Dengan memberi asupan gizi yang baik dan menjaga kebersihan diri maupun
lingkungan, tubuh akan terhindar dari penyakit sehingga memudahkan kita dalam
melaksanakan ibadah dan menjaga keturunan yang baik dan sehat.
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Background: stunting is a nutrition status based on the age-long index (PB/U) or age-
height (TB/U) compared with who's default, the zscore is less than -2 SD and is categorized
very short if the zscore is less than -3 SD. The existence of stunting in the banten province
is one of the most comprehensive provinces in Indonesia. A direct factor such as poor
nutrition intake and infections in which one of the urinary tract infections is the cause of
stuning. The purpose of this study is to know if there is any connection between urinary
tract infections in stunting and non-stunting age 24-72 in Pandenglang Banten in islamic
review.

Method: the type of research used was a survey with a sectional cross research design and
used total sampling. Samples in this study are 24-72 month old children on the eggs of yarsi
university in the village of Kadugadung and Public health in Labuan of Pandeglang,
Banten.

Results: this study found that 43 stunting toddlers (59.0%) who became isk (8.15.1%) and
30 children not stunting (41,0%) were what happened to isk children 3 (4%). According to
the chi square test, there is no significant connection between urinary tract infections to
stunting and non-stunted stunted children (p-value 0.525) in Pandeglang.

Conclusion: it is important for parents and toddlers to keep clean of themselves and the
environment and nourishment that can prevent the body from various infections and
growth. By putting in good nutrition and by being clean of both self and environment, the
body will avoid illness and will thus make it easier for us to practice worship and for good
and healthy offspring.
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